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Kemendikbudristek mengeklaim RUU Sisdiknas masih

tahap perencanaan.

- FEBRIANTO ADI SAPUTRO,
ROMNGGO ASTUNGKORO

TJAKARTA —Wakil Ketua Komisi X
DPR Dede Yusuf Macan Effendi menvo-
roti soal polemik hilangnya frasa madra-
sah dalam revisi Undang-Undang Sistem
Pendidikan WNasional (Sisdiknas). Dede
mengatakan DPR telah memberikan te-
suran kepada pemerintah terkait itu.

Dalam UU WNomor 20 Tahun 2003 ten-
tang Sisdiknas, frasa madrasah disebutkarn
beberapa kali. Yaitu dalam Ketentuan
Umum Pasal 1 nomor 25, Pasal 17 ayat =,
Pasal 18 avat 3, Pasal 38 avat 2. Pasal 51 ayat
1, Bagian ketiga., Pasal 56 ayvat 1, ayat 3, ayvat
4., Pasal 66 ayat 1. Namun, di draf RULT Sis-
diknas yvang baru, frasa madrasah justru di-
hilangkan dan hanya dimasukkan ke bagian
penjelasan untuk satuan pendidikan.

"Kami sudah memberikan teguran ke—
pada pemerintah, beberapa kali kami RDP
(rapat dengar pendapat) yva dengan dir-
jen, termasuk staternent di media, kare-
na khusus dengan Menteri Pendidikan
(WNWadiem Makarim) belum (menegur) ter—
kait hal ini," kata Dede dalam diskusi di
Kompleks Parlemen Senayvan, Jakarta,
Selasa (29/3).

Dede meminta agar frasa "madrasah’
dimasukan ke dalam batang tubuh RULU
Sisdiknas. "Tolong itu dimasukan ke da-
lam batang tubuh. bukan di dalam penje-
lasan. Kenapa, karena alasan pemerintah
dimasukan penjelasan siapa tahu berubah
namanya,’” ujarnva.

Lebih lanjut, Politikus Partai Demo-
krat itu mengatalkan Indonesia adalah ne-
gara dengan mavyvoritas penduduk umat
muslim. Bahkan lembaga-lembaga pendi-
dikan tersebut sudah ada sejak sebelum
ada Indonesia. "Saya dengar per hari ini
sudah dikembalikan ke batang tubuh,
bukan di penjelasan.” ucapnyva.

Hilangnyva penvebutan madrasah da-
lam draf RUU Sisdiknas ini diungkap Ke-
tua Himpunan Sekolah dan Madrasah Is-
lamm Nusantara, Arifin Junaidi, Kamis
(24/3). Arifin menilai, alih-alih memper-

kuat integrasi sekolah dengan madrasah,
draft RUU Sisdiknas malah menghapus
penyvebutan madrasah. Padahal, menurut
dia, madrasah merupakan bagian penting
dalam sistem pendidikan nasional.

"Alih-alih memperkuat integrasi se-
kolah dan madrasah, draft RUU Sisdik-
nas malah menghapus penyvebutan mad-
rasah.” ujar Arifin dalam siaran pers ber-
sama Aliansi Penvelenggara Pendidikan
Indonesia (APPI), Kamis (24/3).

Sekretaris Fraksi Partai Persatuan
Pembangunan (PPP)., Achmad Baidowi
juga mengaku fraksinyva menolak revisi
UL Sisdiknas masuk prolegnas prioritas
jika frasa madrasah hilang. "Jika frasa
madrasah dihilangkan dari draft RUU
Sisdiknas, maka Fraksi PPP menolak re-
wvisi UU Sisdiknas masuk prolegnas prio-
ritas. Artinva. tidak ada revisi,” kata Bai-
dowli, Senin (28 /3).

Ditampung

Kementerian Pendidikan, Kebudaya-
an, Riset, dan Teknologi ( Kemendikbud-
ristek) mengeklaim akan menampung ma-
sukan terkait Rancangan Undang-Undang
Sistem Pendidikan Wasional (RUU Sis-—
diknas). Kepala Badan Standar, Kurilku-
lTum, dan Asesmen Pendidikan Kemendil-
budristek, Anindito Aditomo mengalku,
saat ini proses RUU Sisdiknas baru di
tahap perencanaan dan masih memung-
kinkan rewvisi draf awal.

"Pada dasarnyva, RUU Sisdiknas juga
masih di tahap perencanaan dan kami
alkan tetap banvak menampung dan me-
nerima masukan,” tutur Anindito Adito-
mo, dalam keterangan pers, Selasa (29/3).

Menurut Nino., draf RUU Sisdiknas
sebelumnya memang tidak menyebut
nomenklatur bentuk satuan pendidikan,
seperti SD dan MI, SMP dan MTS, atau
ShIA, SME, damn LA

"Dalam rewvisi RULU Sisdiknas, semua
nomenklatur bentuk satuan pendidikan
seperti sekolah dan madrasah akan mmuan-
cul dalam penjelasan.” tegasnya.
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